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ABSTRAK

Perbankan syariah merupakan suatu sistem perbankan yang dikembangkan
berdasarkan syariah (hukum) Islam. Usaha pembentukan sistem ini didasari oleh
larangan Islam untuk memungut maupun meminjam dengan tambahan atau yang
disebut dengan riba. Pada umumnya perusahaan perbankan yang telah terdaftar di
BEI merupakan perusahaan yang sudah go public sehingga perusahaan tersebut
termasuk kategori perusahaan besar dan dapat mewakili lembaga keuangan
perbankan syariah lainnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh secara parsial maupun simultan variabel Giro Wadiah, Pembiayaan
Murabahah dan Pembiayaan Mudharabah terhadap Pendapatan Bank Syariah
periode 2016-2019. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah Bank Syariah yang terdaftar di BEI periode 2016-2019. Sampel
yang digunakan adalah laporan keuangan triwulan Bank Panin Dubai Syariah
periode 2016-2019. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda dengan bantuan SPSS 22.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Giro Wadiah, Pembiayaan
Murabahah dan Pembiayaan Mudharabah baik secara parsial maupun simultan
tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Bank Panin Dubai Syariah Periode 2016-
2019 dan memiliki kontribusi sebesar 13,7% terhadap pendapatan Bank Panin
Dubai Syariah. Sedangkan sisanya sebesar 86,3% dipengaruhi oleh variabel lainnya
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Giro Wadiah, Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Mudharabah, dan
Pendapatan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang sangat penting
peranannya dalam sebuah kegiatan ekonomi dan perdagangan karena melalui
kegiatan pembiayaan dan berbagai jasa yang diberikan oleh bank maka dapat
melayani berbagai kebutuhan pada berbagai sektor ekonomi dan perdagangan.
Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga perantara bank melandaskan
kegiatan usahanya pada kepercayaan masyarakat baik, dalam penghimpunan
dana maupun penyalur dana.

Peranan perbankan syariah di dalam suatu aktivitas ekonomi Indonesia
tidak jauh berbeda dengan perbankan konvensional. Perbedaan antara keduanya
terletak pada prinsip prinsip dalam transaksi keuangan atau operasionalnya.
Salah satu prinsip dalam operasional perbankan konvensional adalah sistem
bunga sedangkan dalam perbankan syariah melakukan penerapan dengan
menggunakan sistem bagi hasil dan risiko ( profit and loss sharing ).

Perbankan syariah merupakan suatu sistem perbankan yang
dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) islam dan juga merupakan segala
sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses usahanya (pasal 1 angka 1
UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah meliputi Bank Umum Syariah
(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS). Munculnya bank-bank syariah didasari dari kesadaran akan bahayanya
riba bagi orang-orang muslim dari sistem bunga yang dianut oleh bank
konvensional.

Bank konvensional maupun bank syariah sendiri pada hakikatnya
berorientasi pada laba (profit oriented), namun laba yang dimaksudkan adalah
dua hasil selisih antara pendapatan atas penanaman dana dan biaya-biaya yang

dikeluarkan selama periode tertentu. Sehingga dari segala sumber dana akan



dialokasikan untuk memperoleh pendapatan dan tingginya pendapatan
merupakan tanda kinerja yang baik pada bank tersebut.

Dengan adanya perbankan syariah ini diharapkan masyarakat dapat
berinvestasi sesuai dengan prinsip syariah, dimana tabungan yang tidak
dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga.
Pengambilan bunga pada tabungan ini sangat dilarang dalam Islam karena
merupakan suatu bentuk riba. Maka lembaga perbankan syariah merupakan
pilihan yang tepat dalam jasa memberikan layanan jasa penyimpanan kekayaan.

Mekanisme kerja bank syariah adalah melakukan kegiatan pengumpulan
dana dari nasabah melalui deposit atau investasi maupun titipan giro dan
tabungan. Dana yang terkumpul kemudian diinvestasikan pada dunia usaha
melalui investasi sendiri (non bagi hasil atau trade financing) dan investasi
dengan pihak lain (bagi hasil atau investment financing). Ketika ada hasil atau
keuntungan maka bagian keuntungan untuk bank dibagi kembali antara bank dan
nasabah pendanaan.

Bank syariah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan
dengan menggunakan akad Al wadiah dan dalam bentuk investasi menggunakan
akad al-mudharabah. Dan kemudian bank menyalurkan dananya kepada
masyarakat melalui pembiayaan bagi masyarakat dengan syarat harus memenubhi
semua ketentuan dan persyaratan yang berlaku.

Dalam Undang-Undang No 21 tahun 2008 pasal 19 ayat 1 tentang
perbankan syariah yang mengatur tentang kegiatan usaha Bank Umum Syariah,
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dan Unit Usaha Syariah disebutkan bahwa
kegiatan Usaha Bank Umum Syariah adalah menghimpun dana dalam bentuk
simpanan dalam bentuk giro, tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan
dengan itu berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah. Fungsi bank syariah terbagi menjadi dua, yaitu: (1)
sebagai badan usaha, bertugas untuk menghimpun dana, menyalurkan dana dan

menyediakan jasa keuangan atau non keuangan (2) sebagai badan sosial, bertugas



untuk penghimpunan dan penyaluran zakat serta menyalurkan dana pinjaman
kebajikan (Yuliana dan Asngari, 2018).

Produk bank syariah terbagi menjadi empat, yaitu: (1) Produk pendanaan
yang meliputi pola titipan (wadiah) berbentuk giro dan tabungan, pinjaman
(gardh) berbentuk giro dan tabungan, bagi hasil (mudharabah) dalam bentuk
tabungan, deposito dan obligasi serta sewa(ijarah) berbentuk obligasi, (2) produk
pembiayaan meliputi pola bagi hasil (mudharabah dan musyarakah)berbentuk
pembiayaan investasi dan modal kerja , jual beli (murabahah, salam, isthisna)
berbentuk dalam pembiayaan properti, sewa (ijarah) berbentuk sewa beli dan
akuisisi aset serta pinjaman (gardh) berbentuk pembiayaan surat berharga, (3)
produk jasa perbankan yang meliputi pola titipan (wadiah)berbentuk safe deposit
box , bagi hasil (mudharabah) berbentuk investasi terikat dan pola lain (
wakalah, kafalah, hawalah, rahn, ujr, sharf) berbentuk transfer dan kliring, (4)
produk kegiatan sosial dalam bentuk pola pinjaman (gardh) yang diterapkan
untuk dana talangan kepada nasabah dan sumbangan sektor usaha kecil.(Permata,
2014).

Undang-undang perbankan Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November
1998 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan giro adalah simpanan yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro,
sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. Sebagai
contoh cek diberikan kepada pihak penerima pembayaran yang penyimpanannya
di bank mereka, sedangkan giro diberikan oleh pihak pembayar ke banknya, yang
selanjutnya akan mentransfer dana kepada bank pihak penerima, langsung ke
akun mereka.

Prinsip Al-wadiah merupakan titipan murni dari satu pihak ke pihak lain,
baik perorangan maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan
kapan saja bila si penitip menghendaki. Secara singkat giro wadiah dapat

diartikan sebagai bentuk simpanan yang penarikannya dilakukan setiap saat



dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah lainnya atau dengan cara
pemindahbukuan yang didasarkan pada prinsip titipan (Fawziah, 2017) oleh
karena itu nasabah tidak mendapat keuntungan berupa bagi hasil melainkan
bonus yang nilainya tidak boleh di perjanjian di awal akad.

Pembiayaan Murabahah adalah prinsip jual beli barang dengan
memperoleh keuntungan. Dengan prinsip ini, nasabah membeli suatu komoditi
berdasarkan spesifikasi atau rincian tertentu, sedangkan bank mengirimkan
barang dengan imbalan harga tertentu kepada nasabah berdasarkan persetujuan
awal kedua belah pihak (Putra, P.,& Hasanah, M, 2018). Besarnya keuntungan
tersebut dalam dinyatakan dalam nominal atau dalam bentuk prosentase dari
harga pembeliannya. Pembiayaan Mudharabah adalalah pembiayaan untuk usaha
berdasarkan prinsip bagi hasil. Dengan prinsip ini, bank memberi sejumlah
modal kepada nasabah, sedangkan nasabah melakukan kegiatan usahanya dengan
menggunakan keahliannya untuk mendapatkan laba. Laba diperoleh dari
usahanya dibagi berdasarkan rasio atau nisbah yang telah disetujui oleh kedua
belah pihak antara bank dan nasabah.

Dibalik pesatnya perkembangan perbankan syariah di Indonesia, masih
ada hal yang patut disayangkan yaitu jenis pembiayaan berbasis bagi hasil belum
dapat menggeser dominasi pembiayaan murabahah (jual beli) yang dinilai
kurang mencerminkan karakteristik bank syariah. Dengan demikian, idealnya
pembiayaan berbasis bagi hasil yang mendominasi pembiayaan lainnya . Namun
kenyataanya, hingga akhir tahun 2019 porsi pembiayaan murabahah masih
mendominasi pembiayaan perbankan syariah.

Sampai saat ini skema pembiayaan murabahah atau jual beli masih
menjadi primadona dalam transaksi perbankan syariah. Padahal jika balik kepada
dasar perkembangan ekonomi syariah, akad pembiayaan mudharabah atau bagi
hasil dirasa yang paling tepat. Ada beberapa hal yang menyebabkan nasabah dan
bank syariah jarang menggunakan skim mudharabah, karena hasil dari

pembiayaan mudharabah tak pasti. Artinya tingkat kepastian tergantung realisasi



bisnis dari pengelola (mudharib) atau sang nasabah. Sementara bank sebagai
shahibul maal, yang telah membuat perjanjian di awal, menunggu laporan bisnis
dari sang nasabah. Jika bisnis sedang mengalami penurunan maka jumlah bagi
hasil pun ikut menurun. Begitu juga ketika bisnis meningkat, maka bagi hasil pun
ikut bergerak naik.

Berdasarkan data statistik perbankan syariah yang dipublikasi oleh
Otoritas Jasa Keuangan, menujukkan bahwa perkembangan pembiayaan
murabahah, mudharabah dan pendapatan sebagai berikut:

Tabel 1.1
Perkembangan Giro Wadiah, Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan
Mudharabah dan Pendapatan Bank Syariah Tahun 2016-2019

Indikator 2016 2017 2018 2019
Giro Wadiah 20.153 24.879 26.432 30.331
Pembiayaan Murabahah 139.575 150.352 154.852 160.687
Pembiayaan Mudharabah 16.241 18.144 16.920 15.712
Pendapatan 40.228 46.268 49.058 55.655

Sumber: Data OJK Statistik Perbankan Syariah (2020)

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat dari 2016-2019 mengalami kenaikan
dan penurunan dimana pembiayaan murabahah pada tahun 2016 jumlah
pembiayaan murabahah Rp. 139.575 mengalami kenaikan hingga Rp. 160.678
pada tahun 2019, pembiayaan mudharabah pada tahun 2016 tercatat jumlah
pembiayaan mudharabah Rp. 16.241 dan mengalami penurunan hingga Rp.
15.712 pada tahun 2019, tahun 2016 jumlah giro wadiah Rp. 20.153 mengalami
kenaikan hingga Rp. 30.331 pada tahun 2019, dan pendapatan pada tahun 2016
sebesar Rp. 40.228 dan mengalami kenaikan hingga Rp. 55.655.

Pada data di atas pembiayaan murabahah mengalami kenaikan setiap

tahunnya, kenaikan tertinggi pada tahun 2019 dan laba juga mengalami kenaikan



disetiap tahunnya, pada pembiayaan mudharabah mengalami penurunan pada
tahun 2019, dan pendapatan mengalami kenaikan pada setiap tahunnya. Hal ini
sesuai dengan prinsip bagi hasil dan jual beli, dengan besar kecilnya pembiayaan
yang dapat menentukan yaitu bagi hasilnya yang dapat meningkatkan pendapatan
pada akhirnya akan mempengaruhi dan meningkatkan pendapatan pada bank
syariah. Namun, masih relatif kecilnya jumlah porsi pembiayaan bagi hasil
mudharabah yang disalurkan menunjukan bahwa perbankan syariah belum
mencerminkan core business yang sesungguhnya. Padahal pembiayaan berbasis
bagi hasil inilah yang sangat berpotensi dalam menggerakan sektor riil. Untuk
mencari solusi atas masalah masih relatif rendahnya volume pembiayaan berbasis
bagi hasil khususnya pembiayaan mudharabah, perlu dikaji faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi jumlah pendapatan tersebut.

Salah satu alasan penulis memilih data penelitian pada Bursa Efek
Indonesia dikarenakan pada umumnya perusahaan perbankan yang telah terdaftar
di BEI merupakan perusahaan yang sudah go public sehingga perusahaan
tersebut dapat mewakili lembaga keuangan perbankan syariah lainnya serta
perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia mempunyai kewajiban untuk
melaporkan laporan keuangan. Alasan penulis mamilih penelitian pada tahun
2016-2019 karena data tersebut merupakan data terbaru dan belum diteliti pada
penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu, pada tahun tersebut Bank Syariah
sedang mengalami perkembangan dan jumlah Bank Syariah mengalami
penambahan dari tahun sebelumnya.

Semakin banyak masyarakat menghimpun dana seperti giro wadiah, maka
akan semakin mendorong bank syariah untuk menyalurkan dananya melalui
produk pembiayaan untuk mendapatkan keuntungan. Jika mendapat keuntungan
dari investasi dan wadiah, maka keuntungan tersebut sepenuhnya menjadi milik
pihak bank. Dengan demikian, bank syariah akan memberikan bonus kepada

nasabah sebagai tanda terimakasih dari pihak bank atas titipan dananya. Jumlah



bonus tidak diperjanjikan di awal pembukaan tabungan, akan tetapi bonus
tersebut tergantung dari kebijakan dan ketentuan bank syariah.

Dalam penelitian ini memilih pembiayaan murabahah dan pembiayaan
mudharabah sebagai variabel independen dengan alasan karena salah satu
pembiayaan bagi hasil dan margin yang merupakan salah satu ciri khas
perbankan syariah yaitu sebagai pengganti dari bunga. Selain itu penyaluran dana
merupakan hal yang menjadi penting karena terkait keuntungan yang diperoleh
merupakan hasil dari perputaran dana yang salah satunya berasal dari giro
wadiah untuk disalurkan kembali melalui pembiayaan murabahah dan
mudharabah. Sehingga dapat memaksimalkan keuntungan yang diperoleh dan
tingkat pendapatan yang diperoleh oleh bank, dipengaruhi oleh tinggi rendahnya
volume penghimpunan dana dan pembiayaan yang disalurkan maka semakin
tinggi pendapatan yang diterima oleh bank. Maka dari itu, giro wadiah,
pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah diharapkan bisa
mendominasi pendapatan di bank umum syariah. Dengan sistem bagi hasil yang
digunakan diharapkan lebih menggerakkan usaha yang bersifat produktif,
sehingga tidak menutup kemungkinan untuk dapat menciptakan lapangan kerja
yang baru.

Berdasarkan latar belakang diatas saya tertarik untuk meneliti lebih lanjut
dan mengkaji kembali mengenai pengaruh giro wadiah, pembiayaan murabahah
dan pembiayaan mudarabah terhadap pendapatan bank syariah dan
menyusunnya dalam penelitian skripsi dengan judul Pengaruh Giro Wadiah,
Pembiayaan Murabahah, dan Pembiayaan Mudharabah Terhadap
Pendapatan Bank Syariah (Studi Pada Bank Syariah yang terdaftar di BEI
periode 2016-2019).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
rumusan masalah dari peelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh giro wadiah terhadap pendapatan Bank Syariah ?



. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan Bank

Syariah?

Apakah terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap pendapatan
Bank Syariah?

Apakah terdapat pengaruh giro wadiah, pembiayaan murabahah dan

pembiayaan mudharabah secara simultan terhadap pendapatan Bank Syariah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dilihat dari rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan penelitian

pada penelitian ini meliputi;

1.
2.

Untuk menguji pengaruh giro wadiah terhadap pendapatan Bank Syariah.
Untuk menguji pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan Bank
Syariah.

Untuk menguji pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap pendapatan Bank
Syariah.

Untuk menguji pengaruh giro wadiah, pembiayaan murabahah dan
pembiayaan mudharabah secara simultan terhadap Pendapatan Bank Syariah.

Manfaat penelitian meliputi;

a. Manfaat Secara Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di
perpustakaan kampus serta bermanfaat untuk menambah wawasan dan

pengetahuan bagi mahasiswa jurusan perbankan syariah.

b. Manfaat Secara Umum

1) Bagi Lembaga Keuangan Syariah

Sebagai sumber informasi mengenai pelaksanaan dalam
menentukan bonus wadiah pada Bank Syariah. Sebagai bahan masukan
untuk memecahkan masalah dalam penentuan bonus wadiah yang dapat

menimbulkan minat bagi nasabah untuk menabung di Bank Syariah.



2) Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan

tentang pendapatan bank, pembiayaan , giro wadiah, dan bonus wadiah

bank dan dapat digunakan sebagai bahan perbandingan bagi yang

tertarik sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB 111

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi gambaran mengenai penelitiann ini sehingga penulis
maupun pembaca dapat dengan mudah memahami arah
pembahasan penelitian ini. Pada bab ini berisikan pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori yang melandasi penelitian sebagai acuan dalam
melakukan analisis terhadap permasalahan, penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran dan hipotesis pemikiran.

: METEDOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas ruang lingkup penelitian, populasi, sampel, data
dan sumber data, metode pengumpulan data dan alat analisis yang
dipakai dalam penelitian ini.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian,
hasil pengujian data dan analisis data.

: PENUTUP

Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian dan keterbatasan serta saran bagi penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh giro wadiah, pembiayaan

murabahah dan pembiayaan mudharabah terhadap pendapatan Bank Panin

Dubai Syariah periode 2016-2019, maka berdasarkan hasil pembahasan yang

telah dikemukakan pada BAB 1V, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan,

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung
sebesar -1,298. T tabel sebesar 2,178 diperoleh dari o/2 = 0,05/2 =0,025; df
=n-k-1=16-3-1=12. Nilai t hitung kurang dari t tabel yaitu -1,298<2,178 dan
dengan tingkat signifikansi 0,219 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa Ho
diterima yang artinya variabel giro wadiah tidak memiliki pengaruh secara
parsial terhadap pendapatan PT Bank Panin Dubai Syariah.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung
sebesar 1,148. T tabel sebesar 2,178 diperoleh dari /2 = 0,05/2 =0,025; df
=n-k-1=16-3-1= 12. Nilai t hitung kurang dari t tabel yaitu 1,148<2,178 dan
berada pada wilayah menerima Ho dengan tingkat signifikansi 0,219 > 0,05
yang artinya variabel pembiayaan murabahah tidak memiliki pengaruh
secara parsial terhadap pendapatan PT Bank Panin Dubai Syariah.
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung
sebesar -0,302. T tabel sebesar 2,178 diperoleh dari /2 = 0,05/2 =0,025; df
=n-k-1=16-3-1= 12. Nilai t hitung kurang dari t tabel yaitu -0,302<2,178 dan
berada pada wilayah menerima Ho dengan tingkat signifikansi 0,768 > 0,05
yang artinya variabel pembiayaan mudharabah tidak memiliki pengaruh
terhadap pendapatan PT Bank Panin Dubai Syariah.

Hasil hipotesis Uji F menyatakan bahwa nilai F hitung lebih kecil dari F
tabel (0,633 < 3,41 ). Analisa hasil perhitungan diatas juga menunjukan
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bahwa nilai sig. = 0,608 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa giro
wadiah, pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah tidak
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap pendapatan PT Bank
Panin Dubai Syariah.
B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam penelitian ini penulis mencoba
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Akademisi
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran untuk
penelitian-penelitian  selanjutnya mengenai  faktor-faktor lain  yang
berpengaruh terhadap pendapatan Bank Syariah.
2. Bagi Pihak Bank Syariah
Diharapkan lebih meningkatkan kualitas pembiayaan agar menghasilkan
pendapatan yang optimal dan sebelum menanamkan modal sebaiknya
mengetahui terlebih dahulu pembiayaan bermasalah pada bank karena
pembiayaan bermasalah berpengaruh terhadap pendapatan yang akan
dihasilkan oleh bank serta untuk meningkatkan pendapatan di masa yang akan
datang Bank diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya di bidang produk
pembiayaan secara keseluruhan, misalnya dengan meningkatkan sosialisasi
kepada masyarakat.
3. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan lebih mengembangkan penelitian seperti variabel penelitian
atau menggunakan teknik analisis yang berbeda. Hendaknya objek penelitian
memperpanjang periode penelitian agar dapat menunjukkan kondisi atau
kecenderungan jangka panjang. Analisis dalam menentukan pendapatan tidak
hanya menggunakan giro wadiah, pembiayaan murabahah dan pembiayaan
mudharabah saja. Tentunya masih banyak lagi faktor-faktor lain yang
mempengaruhi pendapatan. Oleh sebab itu, penulis menyarankan agar peneliti

selanjutnya menggunakan faktor-faktor lain  diantaranya deposito
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mudharabah, tabungan mudharabah, tabungan wadiah, pembiayaan
musyarakah dan lain-lain yang belum dipakai dalam penelittian ini. Hal ini

dilakukan agar penelitian selanjutnya dapat berkembang.
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